
Penerapan Manajemen Risiko di Bank Syariah

Sharing session dengan IAI | Februari 2024



Perspektif Islam 
Tentang Risiko
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Badui bertanya:“Apakah unta itu dibiarkan saja 
di depan pintu seraya bertawakal kepada Allah? 
ataukah harus diikat dahulu supaya tidak hilang?” 
Beliau Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: “Ikatlah dan bertawakal (kepada Allah).”
(H.R. Ibnu Hiban)



Landasan Syariah - Esensi Manajemen Risiko

“Sungguh Allah mencintai seorang hamba yang jika mengerjakan sesuatu dilakukannya dengan 
cermat/hati-hati” (HR: Dailami).

Hadits 

1

2

QS:Luqman/31:34

“… dan tidak seorang pun dapat mengetahui dengan pasti apa-apa yang diusahakannya besok…”

QS: Yusuf/12:67

Dan Ya’kub berkata: “ Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, 
dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlainan; namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu 
barang sedikitpun dari takdir Allah. Keputusan menetapkan sesuatu hanyalah hak Allah; kepada-Nya         
aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakal berserah diri”

“Don’t put your eggs in one basket!”

..…                                               …..                          

“Risiko muncul  karena ketidakpastian”
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Perspektif Islam tentang Risiko
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Essential Risk Prohibited Risk Permissible Risk

• Maysir

• Gharar

• Haram

• Riba

Risiko bisnis 

bank syariah

• Return sebanding 
dengan risiko

• Prinsip profit loss 
sharing

Due kaidah penting dalam 
menjalankan bisnis dan transaksi:
a. Al-kharaj bidh dhaman atau 

pendapatan adalah imbalan atas 
tanggungan yang diambil; dan 

b. Al ghummu bil ghurmi atau 
keuntungan adalah imbalan atas 
kesiapan menanggung kerugian

Orang yang berhak mendapatkan keuntungan ialah 
orang yang punya kewajiban menanggung kerugian 
(jika hal ini terjadi).  Keuntungan merupakan 
kompensasi yang pantas atas kesediaan seseorang 
menanggung potensi kerugian. Konsekuensi logis 
lainnya adalah Islam melarang setiap transaksi yang 
di dalamnya terjadi ketidakseimbangan antara risiko 
dan keuntungan 



Sumber Risiko
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dampak dari variasi akad 
yang digunakan

kewajiban memenuhi 

prinsip syariah

Struktur Proses

+

Sumber
Risiko

Dewan 
Pengawas Syariah

• Struktur pembiayaan
• Bagi hasil
• Teknologi informasi



Risk 
Governance



Risk Governance Structure

Pengelolaan risiko merupakan tanggung jawab bersama seluruh fungsi satuan kerja 
operasional, satuan kerja pendukung, SKMR, dan SKAI (three lines models)
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1st Line 1,5th Line 2nd Line 3rd Line

Compliance

Satuan Kerja
Manajemen

Risiko

Information 
Technology

Risk Management 
Unit

Compliance Unit

Remuneration & 

Nomination 

Committee

Risk Monitoring 

Committee

1st Line 2nd Line 3rd Line
Risk Owner Independent Risk Management Independent Assurance
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Risk Governance

Elemen kunci penerapan manajemen risiko di perbankan syariah berpedoman pada regulasi BI/OJK 
dan best practice

STRONG RISK MANAGEMENT

PengawasanAktif  
Dewan Komisaris,  
Direksi dan Dewan  
Pengawas Syariah

Kecukupan Kebijakan,  
Prosedur dan Limit

Kecukupan Proses  
Manajemen Risiko &  

SistemInformasi  
Management RIsiko

SistemPengendalian  
Intern yang  menyeluruh

• Kebijakan & strategi  
manajemen risiko

• Risk Appetite dan Risk Tolerance

• Risk Culture

• Metodologi dan prosedur  
manajemen risiko

• Limit Risiko

• Organisasi

• Risk identification, 
measurement & monitoring

• Reporting & MIS

• Risk Analytics

• Efektivitas pengendalian 
internal atas operasional 
bisnis dan manajemen risiko

• Kaji ulang penerapan 
manajemen risiko

Mencakup 10Risiko yangdihadapi Bank UmumSyariah
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Risk Management
Framework



Risk Management Framework

Penerapan manajemen risiko menekankan pada pengelolaan risiko pada operasional 
sehari-hari dan pengelolaan modal
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Front 
End

Middle 
End

Back 
End

Proses Bisnis

Capital management

Permodalan

Visi & Misi

Integrated Enterprise Risk Management 

Managing  
Risk 

Through 
Operation

Managing  
Risk 

Through 
Capital

Text H
e
r e

Text H
e
re

T
e

x
t

H
ere

Implementasi Stratejik 
& Rencana Bisnis

Penetapan 
Risk

Tolerance

Identifikasi 
Risiko

Pengukuran Risiko

Pemantauan 
Risiko

Pengendalian 
Risiko

Review 
Pengambilan Risiko

1st line of defense
Risk owner

2nd line of defense
Independent 

risk management

3rd line of defense
Independent 

Assurance

Penerapan 
risk culture

Tingkat Kesehatan Bank
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Pengawasan Aktif Dewan Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah

1. Menyetujui dan mengevaluasi Kebijakan Manajemen Risiko;
2. Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan Kebijakan Manajemen Risiko.Dewan 

Komisaris

Direksi

Dewan 
Pengawas 

Syariah

1. Menyusun kebijakan dan strategi Manajemen Risiko;
2. Bertanggung jawab atas pelaksanaan Kebijakan Manajemen Risiko dan eksposur Risiko 

yang diambil oleh Bank secara keseluruhan;
3. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan Direksi;
4. Mengembangkan Budaya Manajemen Risiko; 
5. Memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah beroperasi secara independen;

1. Melakukan evaluasi (review) atas Kebijakan Manajemen Risiko yang terkait dengan 
pemenuhan Prinsip Syariah

2. Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan Kebijakan 
Manajemen Risiko yang terkait dengan pemenuhan Prinsip Syariah



Tugas dan Fungsi Utama Satuan Kerja Manajemen Risiko di BSI
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Menyusun 
Kebijakan dan 
prosedur
Manajemen
Risiko

Mengembangkan 
risk tools

Merekomendasikan
dan menetapkan 
limit risiko

Mengembangkan 
portfolio 
guideline

Memantau
eksposur risiko

Melaksanakan 
Stress Test

Mengkaji
usulan produk
dan aktivitas

Kebijakan/SPO/PTO 
Manajemen Risiko

• Kajian/review
produk aktivitas
baru (PAB) dan 
non PAB

• Review 
kebijakan/ SPO/ 
SPB/MP/PTO

• Release Control 
Board (RCB)

Laporan  internal 
dan eksternal

Seluruh unit 
kerja

• Direksi
• OJK
• Bank Indonesia
• Bank Mandiri

User User User User User User User

Direksi, Seluruh 
unit kerja

Output OutputOutput OutputOutput OutputOutput Output

• Risk profile 
alert

• Portfolio alert
• Limit dealer 

dan stock emas

User

Unit kerja 
kantor pusat 

(product owner)

Penetapan tugas dan fungsi SKMR mengacu pada POJK No. 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi BUS dan UUS

• Limit Portofolio
• Limit  transaksi 

operasional 
• Limit wewenang 

memutus 
pembiayaan

• Limit aktivitas 
tresuri

• Risk tools antara 
lain rating, 
scoring, 
operational risk 
tools

• Kaji ulang model

Seluruh unit 
kerja

Unit bisnis, risk, dan  
operation

• Industry 
Classification

• Industry 
Acceptance 
Criteria

• Industry limit
• Kajian industri

Direksi, Unit bisnis 
dan risk

• Stress test risiko 
kredit

• Stress test risiko 
pasar

• Stress test risiko 
likuiditas

Direksi, Seluruh unit 
kerja

1 2 3 4 5 6 7 8
Membuat 
Laporan Profil 
Risiko dan 
laporan 
manajemen risiko 
lainnya
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Tatanan kebijakan dan prosedur yang menggambarkan hirarki/tata urutan dan pengelompokan kebijakan dan prosedur Bank 
yang terdiri atas Anggaran Dasar, Ketentuan Level Kebijakan, Ketentuan Level Prosedur 

Arsitektur Kebijakan dan Prosedur

Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit



Proses Manajemen Risiko
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Risiko Kredit

• portfolio  guideline
• financing scoring 
• Financing risk rating
• stress testing
• watchlist
• portfolio alert
• stop and go policy

Risiko Pasar

• posisi devisa Neto
• value at risk

• stress testing

Risiko Likuiditas

• proyeksi arus kas
• rasio likuiditas
• liquidity gap
• stress test
• contingency funding plan

Risiko Operasional

• risk and control self assessment (RCSA)
• key risk indicators (KRI)

• loss event database
• bussiness continuity management (BCM)

• IT Security



System & Methodology
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• Scoring model
• Risk rating
• Stress testing
• Watchlist tools
• Portfolio alert 
• Wise
• FOS
• Collection system
• Web lelang

•  VaR
•  Protokol Price
•  Repricing Gap
•  Liquidity Gap
•  Protokol Likuiditas
•  Core Balance
•  Cashflow 
•  Liquidity Coverage Ratio
•  Net Stable Funding Ratio
•  Stress Test

• Opr Risk Management 
Information System

• Risk Control Self Assessment
• Key Risk Indicator
• Control testing 
• HCMS
• Whitsleblowing system

• Complaint Management 
System (CHMS)

• Publicity Effectiveness Level 
(PEL)

• E-Budgeting system
• Metode perhitungan biaya 

cadangan perkara



Kegagalan nasabah/counterparty
memenuhi kewajiban kepada 
bank

Risiko Kredit

Tuntutan hukum dari nasabah/ 
counterparty

Risiko Hukum

Perubahan harga pasar

Risiko Pasar

Persepsi negatif terhadap bank

Risiko Reputasi

Ketidakmampuan Bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh 
tempo

Risiko Likuiditas

Kesalahan pengambilan 
keputusan stratejik

Risiko Stratejik

Ketidakcukupan proses internal, 
kesalahan manusia, kegagalan 
sistem, dan kejadian eksternal

Risiko Operasional

Risiko Kepatuhan

Risiko Unik 
Bank Syariah Risiko Imbal Hasil Risiko Investasi

POJK No 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi BUS dan UUS 

Bank menanggung 
kerugian nasabah yang 
dibiayai melalui 
pembiayaan berbasis 
bagi hasil

Tingkat imbal 
hasil dana kurang 
kompetitif

R
is
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o

 G
en

e
ri

k

Risiko pada Perbankan Syariah
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Ketidakpatuhan dan/atau tidak 
melaksanakan perundangan, 
ketentuan, dan prinsip syariah
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Let the risk be the risk



Terima Kasih
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